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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Physical Self-
Concept (PSC) dengan Body Mass Index (BMI) serta perbedaan PSC dan BMI
berdasarkan gender. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
assosiasonal (correlational dan kausal-komparatif). Sample berjumlah 59
orang siswa remaja SMA di Kabupaten Ciamis. Instrument yang digunakan
untuk mengukur PSC adalah Physical Self Description Questionnaire
(PSDQ). Untuk menguji hubungan antara PSC dan BMI digunakan koefisien
korelasi, dan untuk uji beda digunakan independent sample t-test. Hasil
pengolahan dan analisis menunjukan bahwa, (1) tidak ada hubungan yang
signifikan antara PSC dan BMI (p > 0.05); (2) tidak terdapat perbedaan BMI
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan (p > 0.05); (3) terdapat
perbedaan PSC yang signifikan antara laki-laki dan perempuan (p < 0.05).

Abstract

This study aims to examine the relationship between Physical Self-
Concept (PSC) and Body Mass Index (BMI) and differences in PSC
and BMI based on gender. The method used in this study is
associational (correlational and causal-comparative). Sample
amounted to 59 high school teenagers in Ciamis Regency. The
instrument used to measure PSC is Physical Self Description
Questionnaire (PSDQ). To test the relationship between PSC and
BMI used the correlation coefficient, and for the different tests used
independent sample t-test. The results of processing and analysis
show that, (1) there is no significant relationship between PSC and
BMI (p> 0.05); (2) there was no significant difference in BMI
between men and women (p> 0.05); (3) there are significant
differences in PSC between men and women (p <0.05)..
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PENDAHULUAN

BMI merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai proporsionalitas perbandingan
antara tinggi dan berat badan seseorang. BMI
adalah berat badan seseorang dalam kilogram
dibagi dengan kuadrat tinggi dalam meter.
Pengukuran ini pertama kali dijelaskan oleh
Adolphus Quetelet pada pertengahan abad
kesembilan belas berdasarkan pengamatan
bahwa berat badan sebanding dengan tinggi
kuadrat pada orang dewasa dengan kerangka
2008).
Seseorang yang kelebihan berat badan sangat

tubuh yang normal (Corral et al,

rentan terhadap penyakit tertentu. Kondisi ini
dibiarkan
mempengaruhi kesehatan penderitanya.

jika terus menerus dapat

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
penampilan fisik penderitanya, tetapi juga
meningkatkan risiko dalam kesehatan seperti
penyakit jantung, diabetes, dan tekanan darah
tinggi (Bays et al. 2007). Indonesia seperti
negara berkembang lainnya menghadapi
masalah gizi ganda pada kelompok usia remaja.
Keadaan underweight, overweight, dan obesitas
padaremaja akan berdampak pada peningkatan
angka penderita penyakit dan kematian di usia
Badan Statistik  (2013),

memproyeksikan penduduk remaja Indonesia

dewasa. Pusat

dengan umur 15 - 19 tahun pada tahun 2019

adalah sejumlah 222.942.000 penduduk,
dengan 108.880.000 perempuan  dan
114.062.000 laki-laki.

Prevalensi obesitas di Indonesia

menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) pada

remaja umur 15 18 tahun mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Di tahun 2018,

prevalansi obesitas adalah sebesar 31.0, artinya
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1 dari 4 orang remaja di Indonesia mengalami
obesitas atau sekitar 69.112.000 orang.
(Sumber: Riset Kesehatan Dasar 2018)
Obesitas dikaitkan
gangguan psikologis dan sosial seperti harga

sering dengan
diri rendah dan konsep diri rendah, perasaan
tidak
mengendalikan diri, depresi, perilaku anti sosial
atau perilaku tidak aktif (Teixeira et al. 2012).
Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa

rendah diri, ada kemampuan

orang dengan BMI tinggi atau orang gemuk
menunjukkan konsep diri yang rendah. Anak-
anak yang mengalami obesitas memiliki
kualitas hidup yang lebih rendah daripada
anak-anak dan remaja yang sehat. (Schwimmer,
Burwinkle, and Varni 2015).

Konsep diri sangat penting untuk
kesejahteraan psikologis dan merupakan istilah
yang digunakan untuk menggambarkan
kesadaran individu tentang kualitas dan
keterbatasan mereka (Jacobs et al. 2002). PSC
memiliki positif dengan persepsi

pengendalian

korelasi
kesehatan, diri, persepsi
kesejahteraan, prestasi olahraga, motivasi dan
prestasi, integrasi sosial dan sekolah. Di sisi lain,
PSC memiliki korelasi negatif dengan kegagalan
akademik, kecemasan, dan masalah dengan
teman sebaya (Jesus & Caballero 1998).

BMI yang tinggi harus diatasi karena bisa
menambah risiko kematian. Resiko kematian
akan meningkat dari semua penyebab penyakit
kardiovaskular, kanker, atau penyakit lainnya
pada orang yang memiliki berat badan berlebih
baik untuk pria dan wanita di semua kelompok
umur. Risiko yang terkait dengan BMI yang
tinggi lebih besar untuk orang kulit putih

daripada orang kulit hitam (Calle et al. 1999).

METODE

Metode yang digunakan adalah metode
korelasi untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antar variable dan metode kausal-
komparatif untuk mengetahui perbedaan BMI
Penelitian
lebih)
variabel kuantitatif dan membutuhkan skor

dan PSC berdasarkan gender.

korelasional menyelidiki dua (atau

pada setiap variabel untuk setiap subjek. Studi
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kausal-komparatif biasanya membandingkan
dua atau lebih kelompok subjek (Fraenkel,
2007)

Partisipan dan Prosedur Pengambilan Data
Partisipan dalam penelitian ini adalah 59
siswa SMA Kabupaten Ciamis. Untuk studi
korelasional, jumlah sampel 50 dianggap perlu
untuk  membangun  keberadaan  suatu
Untuk studi
sample minimal adalah 30 individu di tiap
studi
eksperimental dengan hanya 15 individu di
setiap kelompok dapat dipertahankan jika

mereka sangat terkontrol (Fraenkel, 2007)

hubungan. kausal-komparatif,

kelompok, meskipun kadang-kadang

Pengukuran Physical Self-Concept dan Body
Mass Index
Instrument yang digunakan untuk
mengukur physical self-concept adalah versi
pendek dari Phycisal Self Description
Questionnaire (PSDQ; Marsh, 2010). PSDQ
memiliki 9 skala spesifik untuk mengukur
aktifitas,

penampilan, lemak tubuh, koordinasi, daya

physical self-concept diantaranya;

tahan, kelenturan, kesehatan, kemampuan
olahraga, kekuatan, dan 2 skala umum yaitu

Global Physical dan Global Esteem.

Analisis Statistika

Pengolahan data menggunakan program
SPSS Serie 22. Analisis koefisien Kkorelasi
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
PSC dan BMI. Untuk mengetahui perbedaan PSC

dan BMI antara laki-laki dan perempuan

digunakan analisis statistika independent
sample t-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan table 1 dapat dijelaskan bahwa
data variable BMI dengan jumlah 59, nilai rata-
rata 21.82 dan nilai standar deviasi 3.30. Untuk
variable PSC dengan jumlah sampel 59, nilai
rata-rata 163.66 dan nilai standar deviasi 28.82.

Tabel 1. Deskripsi Data

N Mean

Std. Deviation
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BMI 59 21.82 3.30
PSC 59 163.66 28.82
Tabel 2. Korelasi BMI dan PSC
Correlations
PSC
Kendall's BMI Coefficient
-.104
tau_b Correlation
Sig. (2-tailed) 250
N 59
Dari tabel 2 terlihat bahwa nilai

signifikansi BMI dengan PSC adalah sebesar
0.250 > 0.05 sehingga ditemukan bahwa antara
BMI dengan PSC tidak terdapat hubungan yang
Aktivitas
olahraga dapat mengurangi risiko depresi di

signifikan. fisik dan partisipasi
kalangan remaja perempuan dengan pengaruh
unik dan positif pada physical self-concept
(Dishman et al. 2006).

Olahraga teratur memiliki efek positif
pada Physical self-concept (Té6th et al. 2019)
dan Physical self-concept memiliki efek positif
yang
psikologis

signifikan  terhadap  kebahagiaan
(Kim 2018). Orang-orang yang
melakukan latihan fisik secara teratur dan
bersenang-senang dari waktu ke waktu
cenderung memiliki physical self-concept yang
lebih  baik

kesejahteraan psikologis (Martin-Albo et al.

sehingga mereka memiliki
2012). Physical self-concept menjadi penentu
penting aktivitas fisik remaja (Jekauc et al.
2017). Remaja dengan profil sikap positif lebih
banyak terlibat dalam klub olahraga dan
melaporkan physical self-concept yang lebih
tinggi daripada remaja dengan profil sikap
negative (Konowalczyk, Rade, and Mello 2019).

Tabel 3. Hasil Beda BMI berdasarkan gender

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-

df tailed)
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BMI Equal
variances

assumed

-.212 57

.833

Equal
variances
not
assumed

-211 53.40

.834

PSC Equal
variances

assumed

5.036 57 .000

Equal
variances
not
assumed

5.040 56.995 .000

Dari tabel 3, nilai Signifikansi 0.833 >
0.05 diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
BMI laki-laki
perempuan. remaja yang
kelebihan berat badan atau obesitas memiliki
lebih
dibandingkan dengan teman mereka yang

yang signifikan antara dan

Anak-anak dan
tingkat kebugaran jasmani rendah
memiliki berat badan normal. Program aktivitas
fisik yang terstruktur dapat menurunkan
kelebihan berat badan atau obesitas sehingga
perlu ditekankan untuk populasi ini.

Tingkat intensitas aktivitas fisik yang
lebih tinggi mampu meningkatkan kebugaran
jasmani
kelebihan berat badan di kalangan anak-anak
dan remaja (Aires et al. 2010). Pembuat

dan mencegah atau mengurangi

kebijakan pendidikan dan guru Pendidikan
Jasmani harus menerapkan strategi untuk
mempromosikan aktivitas fisik di sekolah dan
menyediakan program Pendidikan Jasmani
berkualitas untuk meningkatkan aktivitas fisik
selama masa remaja (Fernandez-bustos 2019).

Sekolah dapat memainkan peran penting
dengan mengidentifikasi anak-anak dengan
kebugaran fisik yang rendah dan dengan
mempromosikan perilaku kesehatan yang
positif seperti mendorong anak-anak untuk
aktif, dengan penekanan khusus pada intensitas
kebugaran

kegiatan. peningkatan

kardiorespirasi memiliki efek positif pada
depresi, kecemasan, suasana hati, self esteem,
dan tampaknya juga dikaitkan dengan kinerja

akademik yang lebih tinggi (Ortega et al. 2008).
Tabel 4. Hasil uji t PSC berdasarkan gender

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-

df tailed)
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Dari table 4, nilai Signifikansi 0.00 < 0.05
diketahui bahwa terdapat perbedaan PSC yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan.
Laki-laki umumnya memiliki penilaian yang
lebih tinggi di seluruh dimensi physical self-
concept daripada perempuan. Laki-laki dan
perempuan berbeda satu sama lain tentang
bagaimana mereka memandang diri mereka
sendiri pada berbagai dimensi (Caglar 2015).

Physical self-concept secara signifikan
daripada
perempuan di delapan subdomain, serta global

lebih tinggi pada anak laki-laki
physical self-concept dan self-esteem. Physical
self-concept menurun dengan bertambahnya
usia, dan ada usia yang signifikan oleh interaksi
gender dalam global physical, lemak tubuh,
penampilan, kompetensi olahraga, dan dimensi
kekuatan. Penampilan fisik adalah subdomain
yang paling kuat meramalkan global self-esteem
(Shiomori et al. 2000). Partisipasi olahraga
memiliki efek yang lebih besar pada kepuasan
tubuh positif di kalangan anak laki-laki (Gomez-
baya, Mendoza, and Matos 2017).

Anak laki-laki memiliki kepercayaan diri
dan kompetensi olahraga yang lebih besar
dibandingkan dengan anak perempuan,
sedangkan anak perempuan memiliki persepsi
yang lebih baik tentang penampilan fisik dan
kekuatan fisik daripada anak laki-laki. Semakin
fisik, sedikit
kegemukan yang ditemukan pada laki-laki dan

baik konsep diri semakin

perempuan (Zsakai et al. 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara PSC dan BM], tidak terdapat
perbedaan BMI yang signifikan antara laki-laki
dan perempuan, tetapi terdapat perbedaan PSC
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan.
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